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Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan proses visualisasi yang 
meliputi: konsep, tema, teknik dan bentuk lukisan dengan judul Narasi 
Spiritualitas Dalam Lukisan Potret Diri. Metode yang digunakan dalam 
penciptaan lukisan yaitu eksplorasi,eksperimen,dan eksekusi. Ekspolorasi dalam 
penciptaan lukisan meliputi eksplorasi tema dan eksplorasi model yaitu 
menggabungkan tema serta menentukan pose-pose tubuh dengan cara observasi 
atau pengamatan. Metode eksperimen dilakukan untuk menemukan hal-hal baru 
seperti pembuatan tekstur dalam lukisan dan untuk menerapkan ide serta gagasan 
ke dalam penciptaan karya lukis melalui pembuatan sketsa kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan pemotretan terhadap objek diri sendiri. Tahap eksekusi 
dilakukan dengan memindahkan sketsa di atas kanvas.Setelah pembahasan dan 
proses kreatif maka dapat disimpulkan: 1.) Konsep dalam penciptaan lukisan yaitu 
mengungkapkan pikiran dan perasaan ke dalam  lukisan dengan menggunakan 
objek potret diri sebagai simbol-simbol spritual yang memiliki makna terhadap 
setiap peristiwa yang dialami penulis dan dilukiskan dengan pendekatan 
surealistik. 2.) Tema dalam penciptaan lukisan yaitu mengungkapkan pengalaman 
spiritual yang dialami pelukis di dalam kehidupannya. 3.) Teknik pewarnaan 
menggunakan teknik kuas dengan menggunakan media cat minyak diatas kanvas 
secara opaque atau plakat, dan kombinasi teknik penggunaan kuas secara 
impasto.4.) Bentuk dalam visualisasi lukisan menampilkan lukisan potret diri 
dengan corak surealistik yang menggambarkan objek potret diri dan objek lain 
sebagai simbol-simbol yang disusun dengan menyesuaikan komposisi sehingga 
terlihat harmonis. Karya yang dikerjakan sebanyak 8 lukisan dengan judul sebagai 
berikut; Miracle (150X100 Cm), Song Of Praise (160X150 Cm), Fire Of Glory 
(140X100 Cm), Reborn In Redemption (150X120 Cm), Kesepakatan Sebuah 
Waktu (100X120 Cm), Good Father (120X90 Cm), Sepertiga Malam (150X100 








A. Latar Belakang  
Alam spiritual diluar alam semesta ini memiliki kebenaran sendiri yang 
berbeda dengan alam dunia manusia. Alam rohani adalah alam kekal, alam 
absolut, alam abstrak, alam universal, alam sempurna, alam tingkat tertinggi, dan 
alam yang tidak dapat dikenal manusia. Dalam beberapa hal alam rohani ini 
berbeda dengan dunia material manusia yang serba sementara, terikat ruang dan 
waktu, alam relatif, alam konkret, alam kontekstual, alam dengan seksualitas, 
alam yang dibatasi oleh aneka struktur, alam serba cacad dalam kekurang 
sempurnaan, alam yang dapat dikenali manusia secara mendalam.  
Spiritualitas memang dapat diartikan berbeda-beda oleh setiap individu 
manusia maupun menurut pandangan setiap agama. Akan tetapi, dalam konteks 
ini, spiritualitas tidak hanya saja dimaknai sebagai proses dalam mengenal Tuhan 
saja  dan tidak hanya terbatas pada pemaknaan yang bersifat religius atau 
mengarah pada dogma dan agama saja, namun proses spiritulitas ini dimaknai 
sebagai pencarian dan penghayatan terhadap  nilai spiritual itu sendiri pada tiap 
individu manusia yang berasal dari pengalaman hidupnya, dan bukan hanya 
terbatas dari acuan nilai agama yang diyakininya. Setiap individu memiliki 
pengalaman hidup yang berbeda-beda dan pasti memiliki kebermaknaaan yang 
sangat berharga pula. Dengan kaitan yang bersifat kerohanian terhadap Tuhan, 
maka pengalaman hidup manusia ini selalu dikorelasikan dengan unsur-unsur 
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nilai spiritual yang meliputinya. Nilai-nilai spiritual ini selalu dekat dengan proses 
memaknai kehidupan manusia yang mengacu pada batin kerohaniannya. Dengan 
inilah, manusia mampu memunculkan potensi dirinya sendiri lewat nilai-nilai 
spiritual yang dibangunnya. Dari pemaknaan terhadap proses-proses spiritual 
yang lebih mengacu pada pengalaman hidup ini, maka makna yang ingin 
diwujudkan tak lain adalah penghayatan hidup terhadap nilai-nilai spiritual yang 
hakiki dengan merujuk pada kekuatan hati, batin, mental, dan moril, yang 
tentunya juga mengarah pada keberadaan Tuhan.  
Melalui latar pemahaman  tersebut, penulis ingin memaknai konsep 
spiritualitas dalam pengalaman hidup pribadi penulis dengan mendeskripsikan 
setiap proses-proses yang kronologis sehingga dapat dimaknai secara naratif. 
Pemikiran-pemikiran tersebut mendorong penulis untuk menginterpretasikan 
konsep spiritualitas dengan sudut pandang pengalaman pribadi dengan 
menampilkan visualisasi simbol-simbol berupa pose tubuh ke dalam sebuah karya 
lukis potret diri dengan corak surealistik. Berangkat dari sinilah menjadi terbuka 
berbagai kemungkinan dalam penciptaan dan pemaknaan terhadap karya seni 
yang lebih luas, konsep-konsep alternatif yang berkesinambungan saling 
memperkuat untuk terciptanya sebuah karya seni. Terinspirasi dari pengalaman 
spiritual yang dialami, dapat diambil sebuah tema mengenai narasi spiritualitas 
yang bersifat sangat personal, kemudian penulis mencoba untuk mengemukakan 
ide dan konsep yang diwujudkan ke dalam  lukisan potret diri dengan corak 
surealistik. Untuk pencapaian tersebut, dibutuhkan beberapa tahapan, sebagai 
tahap awal dengan membangun landasan penciptaan berupa konsep estetis. 
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Penggabungan elemen-elemen dari gambar potret diri ini saling berelasi dan 
membentuk sebuah peristiwa. Tubuh sebagai wujud dengan segala 
kompleksitasnya itulah yang kemudian banyak pihak mendefinisikannya menurut 
sudut pandang yang berbeda-beda. Sudut pandang yang berbeda jelas akan 
melahirkan definisi berbeda pula.  
Setelah melalui perenungan panjang, penulis kemudian mencoba 
menampilkan visualisasi dalam bentuk lukisan potret diri dengan corak 
surealistik. Gagasan utama pada penciptaan karya lukis ini adalah suatu bentuk 
renungan diri dan energi spiritual yang masuk ke dalam sistem-sistem baku secara 
improvisatoris. Dapatkah sosok manusia kembali dilukis, utuh atau sepotong, 
seakan baru saja lahir kebetulan dari centang-perenang citra serta bayang-bayang 
yang seakan-akan ingin kembali terurai menjadi sebuah pesan. Potret diri pada 
lukisan bukan samata-mata memindahkan atau mencontoh foto yang telah ada, 
melainkan  menggabungkan elemen-elemen dari gambar potret diri yang saling 
berelasi dengan simbol-simbol tertentu yang kemudian membentuk sebuah cerita. 
Dalam hal ini penulis mencoba menciptakan kembali pose-pose pada figur 
manusia dengan karakter personal yang memiliki bentuk ekpresi berbeda-beda. 
Figur manusia dalam lukisan menjadi bahasa ungkap atau juga disebut exspressive 
form, dengan menggunakan media kanvas serta cat minyak. Penciptaan lukisan ini 
diharapkan akan dapat memberikan kontribusi terhadap kekayaan seni rupa pada 
umumnya dan sebagai proses berkesenian pribadi pada khususnya 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Gagasan pikiran dan perasaan yang diungkapkan ke dalam  lukisan 
dengan menggunakan objek potret diri dan menyisipkan unsur 
simbolik sebagai konsep penciptaan lukisan. 
2. Pengalaman spiritual yang pernah dialami dalam kehidupan sehari-hari 
penulis akan diungkapkan sebagai tema lukisan. 
3. Teknik kuas dengan menggunakan media cat minyak di atas kanvas 
yang diwujudkan kedalam lukisan potret diri sebagai proses visualisasi 
4. Bentuk dalam lukisan potret diri sebagai simbol-simbol spritual yang 
memiliki makna terhadap setiap peristiwa yang dialami penulis.    
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibatasi pada 
permasalahan-permasalahan di dalam pengalaman spiritual penulis yang 
berhubungan dengan Tuhan dijadikan konsep dan tema untuk menciptakan 
lukisan. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas dapat ditarik permasalahan yang berkaitan dengan 
penciptaan karya yaitu : 
1. Bagaimana konsep dan tema spiritualitas yang akan dinarasikan ke dalam 
penciptaan lukisan potret diri? 
2. Bagaimana proses visualisasi pembuatan lukisan? 
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3. Bagaimana teknik dan bentuk dalam visualisasi lukisan potret diri yang 
akan diciptakan? 
E. Tujuan 
1. Mendeskripsikan konsep dari sebuah pengalaman spiritual yang bersifat 
personal yang mendasari penciptaan lukisan potret diri. 
2. Mendeskripsikan tema, dan penciptaan lukisan potret diri. 
3. Mendeskripsikan proses visualisasi penciptaan lukisan potret diri. 
4. Mendeskripsikan teknik dan bentuk lukisan potret diri. 
F. Manfaat 
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diambil dari Tugas Akhir 
Karya Seni ini : 
1. Bagi penulis bermanfaat sebagai studi pembelajaran dalam proses 
akademik dan berkesenian. 
2. Bagi pembaca besar harapan penulis agar tulisan ini dapat dijadikan bahan 
pembelajaran, referensi dan sumber pengetahuan seni rupa. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagai tambahan referensi 
dan sumber kajian terutama untuk mahasiswa pendidikan seni rupa 




KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A. Tinjauan Seni Lukis 
Pengertian dan definisi tentang seni lukis banyak dideskripsikan oleh para 
ahli dengan berbagai sudut pandang dari masa ke masa seperti berikut: 
Seni lukis adalah suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan 
dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna (Soedarso 
Sp,1990: 11). Seni lukis merupakan bahasa ungkapan dari pengalaman artistik 
maupun ideologi yang menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan 
perasaan, mengeksplorasikan emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi 
subjektif seseorang (Mikke Susanto, 2011: 241).  
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa seni lukis adalah 
salah satu bagian dari seni rupa murni yang merupakan hasil ungkapan subyektif 
dari pengalam artistik penciptanya dengan wujud karya dua dimensi dengan 
beberapa unsur pembentuknya. Pada umumnya karya seni lukis dibuat di atas 
kanvas dengan media cat minyak, cat akrilik, atau media lainnya seiring dengan 
perkembangan seni lukis yang tidak terikat dengan batasan-batasan tertentu.  
B. Struktur Seni Lukis 
Seni rupa merupakan gabungan antara ide, konsep dan tema yang bersifat 
rohani atau juga bisa disebut ideoplastis, sedangkan yang bersifat fisikoplastis 
berupa elemen atau unsur visual seperti garis, ruang, warna, bidang, bentuk,  





balance, unity, proporsi dan harmoni, semua itu melebur membentuk satu 























Seni abstrak juga disebut seni 
non-reprensentasional, dalam 
seni lukis berarti ciptaan-ciptaan 
yang terdiri dari susunan garis, 
bentuk dan warna yang sama 
sekali terbebas dari ilusi atas 
bentuk-dialam, tetapi secara 
lebih umum, adalah seni dimana 
bentuk-bentuk alam itu bukan 
berfungsi sebagai objek ataupun 
tema yang harus dibawakan, 
melainkan sebagai motif saja. 
(Mikke Susanto, 2011: 3) 
 
a. Reprentasional 
Dalam seni visual 
berarti seni yang 
memiliki gambaran 
objek minimal 
mendekati figur yang 
sama dengan realitas 




Susanto, 2011: 333) 
Bentuk Lukisan/ 
Visualisasi
• Unsur seni rupa/visual (garis, 
warna, bidang, bentuk, ruang) 
• Pengorganisasian unsur visual 
(irama, kesatuan, keseimbangan, 
kontras, proporsi, harmoni) 
• Alat dan bahan 
• Teknik (teknik basah dan teknik 
kering) 
Ide/gagasan, konsep, 













Jadi dapat disimpukan bahwa lukisan tidak dapat tercipta hanya dari faktor 
fisikoplastis saja yang berbentuk dari sekumpulan unsur dan pengorganisasian 
unsur atau berdasarkan  prinsip-prinsip seni rupa, namun lukisan merupakan 
kolaborasi antar faktor fisikoplastis dan faktor ideopastis seperti konsep, tema, 
ide, dan lain sebagainya yang bersifat rohani.  
1. Ideoplastis 
Secara garis besar, aspek ideoplastis merupakan gambaran mengenai ide 
atau gagasan dan dasar pemikiran sebelum diwujudkan menjadi karya seni lukis, 
yang diperoleh dari proses membaca, mengamati, dan perenungan terhadap 
berbagai aspek lingkungan. 
Selanjutnya untuk menjelaskan struktur seni lukis secara rinci istilah 
Ideoplastis, dapat dijabarkan sebagai berikut :  
a. Konsep 
Konsep dalam penciptaan lukisan perlu adanya pemikiran awal tentang 
karya seni yang akan dibuat. Menurut Mikke Susanto (2011 : 277), menjelaskan 
bahwa konsep merupakan pokok/utama yang mendasari keseluruhan karya. 
Konsep biasanya hanya ada dalam pikiran atau kadang-kadang tertulis secara 
singkat. Konsep merupakan konkretisasi dari panca indera dimana peran tersebut 
disebutkan dalam A.A.M Djelentik (2004 : 2) tentang rasa nikmat atau indah yang 
terjadi pada manusia. Rangsangan tersebut diolah menjadi kesan yang kemudian 
dilanjutkan kembali pada perasaan lebih jauh sehingga manusia dapat 





atau kesan visual. sehingga konkretisasi indera diperoleh dari perwujutan suatu 
pemikiran yang kemudian divisualisasikan. 
b. Tema 
Bicara tentang lukisan tidak lepas dari tema karena merupakan kumpulan 
pokok pikiran yang terkandung dalam penciptaan karya seni. Tema merupakan  
hal yang penting sehingga sesuatu yang lahir adalah sesuatu yang memiliki arti 
dan nilai baru. Tema merupakan gagasan yang dikomunikasikan pencipta karya 
seni kepada khalayak. Tema bisa saja menyangkut masalah sosial, budaya, religi, 
pendidikan, politik, pembangunan dan sebagainya (Nooryan Bahari, 2008: 22). 
Sony Kartika (2004:28), dalam sebuah karya seni hampir dapat dipastikan adanya 
subject matter, yaitu inti atau pokok persoalan yang dihasilkan sebagai akibat 
adanya pengolahan objek yang terjadi dalam ide seseorang seniman dengan 
pengalaman pribadinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa, tema merupakan gagasan 
seniman atau ide seorang seniman tentang pengalaman pribadinya yang 
dikomunikasikan melalui karya lukisan 
Selanjutnya untuk menjelaskan elemen atau unsur visual dan penyusunan 
elemen rupa, Fisioplastis dapat dijabarkan sebagai berikut : 
2. Fisikoplastis 
Aspek fisikoplastis merupakan aspek visual karya yang meliputi unsur- 
unsur seni lukis seperti garis, warna, bidang, bentuk, ruang, dan tekstur dalam 
wujud karya yang diolah dan diterapkan sedemikian rupa dengan kemampuan 
teknik dan kepekaan rasa sehingga tercipta karya seni yang harmonis.  





Dalam penciptaan karya seni lukis sangat erat kaitannya dengan elemen-
elemen seni rupa. Elemen tersebut merupakan susunan pembentuk dalam karya 
seni yang meliputi garis, bidang (shape), warna, tekstur, ruang, gelap terang 
dengan karakteristik yang berbeda-beda.  
1) Garis 
Garis mempunyai peranan penting dalam penciptaan karya seni rupa 
sehingga garis merupakan ekonomi dalam seni rupa. Menurut Mikke Susanto 
(2011: 148) garis memiliki dimensi memanjang dan punya arah, bisa pendek; 
panjang; halus; tebal; berombak; melengkung; lurus, vertical, horizontal, miring, 
patah-patah dan lain-lain. Garis dapat pula membentuk berbagai karakter dan 
watak pembuatnya. Oleh sebab itu,  garis pada sebuah karya rupa bukan hanya 
saja sebagai garis namun dapat dijadikan sebagai kesan gerak, ide, simbol, emosi 
yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan. Goresan atau garis 
yang dibuat oleh seorang seniman akan memberikan kesan psikologis yang 
berbeda pada setiap garis yang dihadirkan (Dharsono 2004: 40). 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa garis merupakan 
elemen rupa yang memiliki dimensi memanjang dan memiliki arah yang dapat 
dijadikan sebagai kesan gerak, ide, simbol, dan emosi oleh pembuatnya. Dalam 
karya seni rupa garis merupakan elemen yang sangat mendominasi pada 
penciptaan karya untuk membentuk sebuah bidang. 
2) Warna 
Warna juga merupakan salah satu elemen penting dalam penciptaan 





menurut Mikke Susanto (2011: 433), adalah getaran atau gelombang yang 
diterima indra penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melelui 
sebuah benda. Sedangkan menurut Dharsono, 2004: 107-108, warna sebagai salah 
satu elemen atau medium seni rupa merupakan unsur susunan yang sangat 
penting. Demikian eratnya hubungan warna maka warna mempunyai peranan, 
warna sebagai warna, warna sebagai representasi alam, warna sebagai 
lambang/symbol, dan warna sebagai simbol ekspresi. Dengan adanya warna, suatu 
benda dapat mudah dikenali karena secara alami mata kita dapat menangkap 
cahaya yang dipantulkan dari permukaan benda tersebut. 
Jadi dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa elemen warna pada 
karya seni rupa sangat penting. Warna mampu mewakili objek ekspresi perupa, 
dan mampu menghadirkan suasana yang berbeda pada penikmatnya 
3) Bidang 
Bidang atau shape adalah area. Bidang tebentuk karena ada dua atau 
lebih garis yang bertemu (bukan berhimpitan). Dengan kata lain, bidang adalah 
sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun oleh garis yang 
sifatnya ilusif, ekspresif atau sugestif (Mikke Susanto 2011: 55). Menurut 
Dharsono (2004:40),  shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi 
oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau 
oleh gelap terang pada arsiran atau adanya tekstur. Pengertian bidang dapat dibagi 
menjadi dua yaitu: bidang yang menyerupai bentuk alam atau figur, dan bidang 
yang sama sekali tidak menyerupai bentuk alam  atau non figur. Dalam lukisan 





subject matter, maka bidang yang ditampilkan terkadang mengalami perubahan 
sesuai dengan gaya dan cara pengungkapan pribadi pelukis, (Dharsono Sony 
Kartika, 2004: 41). 
Jadi dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa bidang merupakan 
elemen yang terbentuk oleh warna atau garis yang membatasinya. Bidang dapat 
berbentuk alam atau figur dan juga tidak berbentuk atau non figur dan digunakan 
sebagai simbol dalam mengungkapkan perasaan pribadi perupa. 
4) Bentuk (form) 
Pada dasarnya apa yang dimaksut dengan bentuk atau form adalah 
totalitas dari karya seni. Bentuk merupakan organinasi atau satu kesatuan atau 
komposisi dari unsur-unsur pendukung karya. Bentuk fisik sebuah karya dapat 
diartikan sebagai kongkritisasi dari subject matter tersebut dan bentuk psikis 
sebuah karya merupakan susunan dari kesan hasil tanggapan. Hasil tanggapan 
yang terorganisir dari kekuatan proses imajinasi seorang penghayat itulah maka 
akan terjadilah sebuah bobot karya atau arti (isi) sebuah karya seni atau juga 
disebut makna (Darsono Sony Kartika, 2004: 30) 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk merupakan 
keseluruhan dalam karya seni atau titik temu antara ruang dan massa. Bentuk juga 
merupakan organisasi atau kesatuan dari unsur-unsur pendukung karya. 
5) Ruang 
Ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, 
yang kemudian muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa orang 





kadang-kadang ruang bersifat tidak terbatas dan tidak terjamah. Ruang juga dapat 
diartikan secara fisik adalah rongga yang berbatas maupun yang tidak berbatas. 
Sehingga pada suatu waktu, dalam hal berkarya seni, ruang tidak lagi dianggap 
memiliki batas secara fisik. Ruang dalam seni rupa dibagi dua macam yaitu: ruang 
nyata dan ruang semu. Ruang nyata adalah bentuk ruang yang dapat dibuktikan 
dengan indra peraba, sedangkan ruang semu adalah kesan bentuk atau kedalaman 
yang diciptakan dalam bidang dua dimensi (Mikke Susanto, 2011: 338). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang adalah elemen seni rupa yang 
memiliki volume atau mempunyai batasan limit, walaupun terkadang ruang 
bersifat tidak terbatas. Ruang pada karya seni lukis mampu memberikan perasaan 
kedalaman. Hadirnya keruangan juga dapat dicapai melalui gradasi warna dari 
terang ke gelap. 
6) Tekstur 
Semua benda atau objek yang ada di alam ini memiliki tekstur. Tekstur 
atau barik adalah nilai raba atau kualitas permukaan yang dapat dimunculkan 
dengan memanfaatkan kanvas, cat atau bahan-bahan seperti pasir, semen, zinc 
white, dan lain-lain (Mikke Susanto, 2002: 20). Menurut Soegeng (dalam 
Dharsono 2004: 48), tekstur merupakan unsur rupa yang menunjukan rasa 
permukaan bahan, yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam suasana untuk 
mencapai bentuk rupa, sebagai usaha untuk memberikan rasa tertentu  pada 






Jadi dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tekstur merupakan 
elemen karya seni rupa mampu memberikan kesan visual maupun nilai raba yang 
dapat memberikan karakter pada permukaan lukisan. Tektur pada karya seni 
mempunyai sifat semu dan nyata. Dalam lukisan, tekstur dapat dibuat dengan 
menggunakan bermacam-macam alat, bahan dan teknik. 
7) Gelap Terang (Value) 
Value adalah unsur seni lukis yang memberikan kesan gelap terangnya 
warna dalam suatu lukisan. Menurut Mikke Susanto (2011: 418), menyatakan 
bahwa value adalah: 
Kesan atau tingkat gelap terangnya warna. Ada banyak tingkatan dari 
terang ke gelap dari mulai putih hingga hitam, misalnya mulai dari white 
– high light – light – low light – middle – high dark – low dark – dark – 
black. Value yang berada di atas middle disebut high value, sedangkan 
yang berada di bawah middle disebut low value. Kemudian value yang 
lebih terang daripada warna normal disebut tint, sedang yang lebih 
gelap dari warna normal  disebut shade. Close value adalah value yang 
berdekatan atau hampir bersamaan, akan memberikan kesan lembut dan 
terang, sebaliknya yang memberi kesan keras dan bergejolak disebut 
contrast value.  
Sedangkan menurut Dharsono (2004: 58) value adalah warna-warna yang 
memberi kesan gelap terang atau gejala warna dalam perbandingan hitam dan 
putih. Apabila suatu warna ditambah dengan warna putih akan tinggi valuenya 
dan apabila ditambah hitam akan lemah valuenya. 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa gelap terang atau 
value dalam karya seni rupa adalah elemen yang memberikan kesan atau tingkat 





melukis value dapat dilakukan dengan berbagai campuran warna mulai dari gelap 
ke terang atau terang ke gelap. 
C.  Prinsip Penyusunan Elemen Seni 
Penyusunan elemen seni juga dapat disebut sebagai prinsip-prinsip 
desain atau seni dijumpai dengan istilah kaidah-kaidah seni. Selanjutnya menurut 
Dharsono (2004: 36), dalam penyusunan elemen-elemen rupa menjadi bentuk 
karya seni dibutuhkan pengaturan atau disebut juga komposisi dari bentuk-bentuk 
menjadi satu susunan yang baik. Ada beberapa prinsip-prinsip dasar seni rupa 
yang digunakan untuk menyusun komposisi, yaitu: 
1. Kesatuan (unity) 
Kesatuan atau unity merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa yang 
sangat penting. Menurut Dharsono (2004: 59), kesatuan adalah kohesi, 
konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari 
komposisi. Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan atau 
komposisi diantara hubungan unsur pendukung karya, sehingga secara 
keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh. Mikke Susanto 
(2011:416) menyatakan bahwa unity adalah  
Unity merupakan salah satu unsur dan pedoman dalam berkarya seni 
(azas-azas desain). Unity merupakan kesatuan yang diciptakan lewat sub-
azas dominasi dan subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan 
koheren dalam saatu komposisi karya seni. Dominasi diupayakan lewat 
ukuran-ukuran, warna dan tempat serta konvergensi dan perbedaan atau 
pengecualian. Koheren menurut E.B Feldman sepadan dengan organic 







Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesatuan dalam 
sebuah karya seni rupa merupakan prinsip yang sangat penting, oleh karena itu 
kesatuan adalah efek dalam suatu komposisi diantara hubungan unsur pendukung 
karya, sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh.   
2. Keseimbangan 
Untuk mendukung semua bagian dalam lukisan maka dibutuhkan 
keseimbangan antar bagian objek didalamnya. Keseimbangan atau balance 
merupakan persesuaian materi-materi dari ukuran berat dan memberi tekanan 
pada stabilitas suatu komposisi karya seni (Mikke Susanto, 2011: 46). Sedangkan 
menurut Dharsono (2004: 45-46), pemaknaan tentang keseimbangan sebagai 
berikut, 
Ada dua macam keseimbangan yang dapat dilakukan dalam penyusunan 
bentuk, yaitu keseimbangan formal (keseimbangan simetris) dan 
keseinbangan informal (keseimbangan asimetris). Keseimbangan formal 
yaitu keseimbangan yang diperoleh dengan menyusun elemen-elemen 
yang sejenis dengan jarak yang sama terhadap salah satu titik pusat yang 
imajiner. Keseimbangan informal yaitu keseimbangan yang diperoleh 
dengan menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras dan 
selalu asimetris. 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keseimbangan dapat 
disusun dengan cara simetris atau menyusun elemen-elemen yang sejenis dengan 
jarak yang sama terhadap salah satu titik pusat yang imajiner, sedangkan asimetris 
yaitu keseimbangan yang diperoleh dengan menggunakan prinsip susunan 






3. Ritme  
Ritme atau irama dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, 
komposisi, garis, maupun yang lainnya. Menurut E. B. Feldman seperti yang di 
kutip Mikke Susanto (2011 : 334), ritme atau rhythm adalah urutan atau 
pengulangan yang teratur dari sebuah elemen atau unsur-unsur dalam karya 
lainnya. 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ritme merupakan 
prinsip penyusunan elemen karya seni rupa yang berupa pengulangan yang teratur 
dari sebuah elemen dan unsur-unsur pada bentuk atau pola yang sama dalam 
karya seni. 
4. Harmoni 
Harmoni adalah tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang dan 
memiliki keserasian. Juga merujuk pada pemberdayagunaan ide-ide dan potensi-
potensi bahan dan teknik tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal 
(Mikke Susanto, 2011: 175). Harmoni memperkuat keutuhan karena memberi rasa 
tenang, nyaman dan sedap, tetapi harmoni yang dilakukan terus menerus mampu 
memunculkan kejenuhan, membosankan, sehingga mengurangi daya tarik karya 
seni. Dalam suatu karya Sering kali dengan sengaja menghilangkan harmoni 
sehingga timbul kesan ketegangan, kekacauan, riuh, dalam karya tersebut 
(Djelantik 1999: 46). Sedangkan menurut Darsono (2004: 48), harmoni atau 
selaras merupakan unsur-unsur yang berbeda dekat. Jika unsur-unsur estetika 






Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa harmoni merupakan 
prinsip penyusunan elemen karya seni rupa yang berbeda dekat, yang merupakan 
transformasi atau pendayagunaan ide-ide dan proteksi-proteksi bahan dan teknik 
tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal. 
5. Proporsi (Ukuran perbandingan) 
Proporsi merupakan hubungan ukuran antar bagian dan bagian, serta 
bagian dan kesatuan/keseluruhannya. Proporsi berhubungan erat dengan balance 
(keseimbangan), rhythm (irama, harmoni) dan unity. Proporsi dipakai pula sebagai 
salah satu pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik suatu 
karya seni (Mikke Susanto, 2011: 320). 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa proporsi pada 
prinsip penyusunan elemen karya seni rupa merupakan hubungan ukuran antar 
bagian yang dipakai sebagai salah satu pertimbanganuntuk mengukur dan menilai 
keindahan artistic pada suatu karya seni yang berhubungan erat dengan balance 
(keseimbangan), rhythm (irama, harmoni) dan unity.  
6. Variasi  
Variasi secara etimologis berarti penganekaragaman atau serba beraneka 
macam sebagai usaha untuk menawarkan alternatif baru yang tidak mapan serta 
memiliki perbedaan (Mikke Susanto, 2011: 320). Sedangkan menurut JS. Badudu 
(2003 : 360), variasi adalah sesuatu yang lain daripada yang biasa (bentuk, 





mempunyai bentuk yang berbeda-beda sebagai selingan supaya agak lain daripada 
yang ada atau yang biasa. 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa variasi dalam 
prinsip penyusunan elemen karya seni rupa dapat diartikan sebagai 
penganekaragaman agar terkesan lain daripada yang biasa (bentuk, tindakan, dan 
lain-lain) yang disengaja atau hanya sebagai selingan.Variasi dapat berupa  
kombinasi berbagai macam bentuk, warna, tekstur, serta gelap-terang. Variasi 
juga mampu menambah daya tarik pada keseluruhan bentuk atau komposisi.    
7. Aksentuasi (emphasis) 
Desain yang baik mempunyai titik berat untuk menarik perhatian (center 
of interest). Ada berbagai cara untuk menarik perhatian kepada titik berat tersebut, 
yaitu dicapai dengan perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nada warna, 
garis, ruang, bentuk atau motif. Susunan beberapa unsur visual atau penggunaan 
ruang dan cahaya bisa menghasilkan titik perhatian pada fokus tertentu. 
Aksentuasi melalui ukuran, suatu unsur bentuk yang lebih besar akan tampak 
menarik perhatian karena besarnya. Akan tetapi ukuran dari benda yang menjadi 
titik pusat perhatian harus sesuai antara perbandingan dimensi terhadap ruang 
tersebut (Dharsono 2004: 63).  
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aksentuasi dalam 
prinsip penyusunan elemen karya seni rupa dapat berupa perulangan ukuran serta 







Dalam dunia seni rupa dominasi sering juga disebut Center of Interest, 
Focal Point dan Eye Catcher. Dominasi mempunyai beberapa tujuan yaitu untuk 
menarik perhatian, sock visual, dan untuk memecah keberaturan (www. Prinsip- 
prinsip dasar seni rupa.com ). Menurut Mikke Susanto (2011: 109) dominasi 
merupakan bagian dari satu komposisi yang ditekankan, telah menjadi beban 
visual terbesar, paling utama, tangguh, atau mempunyai banyak pengaruh. Sebuah 
warna tertentu dapat menjadi dominan, dan demikian juga suatu obyek, garis, 
bentuk, atau tekstur. 
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dominasi dalam 
prinsip penyusunan elemen karya seni rupa merupakan bagian komposisi yang 
ditekankan, paling utama, atau tangguh. Dominasi dalam sebuah lukisan dapat 
menyertakan warna, objek, garis, bentuk, atau tekstur. 
D. Media dan Teknik dalam Lukisan 
 
1. Media 
Media dalam lukisan merupakan hal yang sangat penting dalam berkarya 
seni. Menurut Mikke Susanto (2011: 25), menjelaskan bahwa “medium” 
merupakan bentuk tunggal dari kata “media” yang berarti perantara atau 
penengah. Biasa dipakai untuk menyebut  berbagai hal yang berhubungan dengan 
bahan (termasuk alat dan teknik) yang dipakai dalam karya seni. Setiap cabang 
seni memiliki media yang beberapa dalam berkarya dan setiap seni memiliki 
kelebihan masing-masing yang tidak dapat dicapai oleh seni lain, dalam hal  ini 





Sumardjo. 2000: 141). Selain itu menurut Liang Gie, (1996: 89), medium atau 
material atau bahan merupakan hal yang perlu sekali bagi seni apapun, karena 
suatu karya seni hanya dapat diketahui kalau disajikan melalui medium. Suatu 
medium tidak bersifat serba guna. Setiap jenis seni mempunyai mediumnya 
tersendiri yang khas dan tidak dapat dipakai untuk jenis seni lainya  
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media dalam lukisan 
merupakan hal yang sangat penting dalam berkarya seni. Dalam berkarya lukis 
media digunakan untuk mewujudkan gagasan menjadi karya seni, dengan 
memanfaatkan alat dan bahan serta penguasaan teknik berkarya seorang perupa. 
2. Teknik 
Teknik merupakan cara yang dilakukan untuk membuat sesuatu dengan 
metode tertentu, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), teknik adalah 
cara membuat/melakukan sesuatu, metode/sistem mengerjakan sesuatu. Pada 
umumnya dalam seni lukis teknik berkarya dibagi dua, yaitu teknik basah dan 
teknik kering. Pengertian teknik basah menurut Mikke Susanto ( 2011 : 395 ),  
teknik dalam menggambar atau melukis yang menggunakan medium yang bersifat 
basah atau memiliki medium air dan minyak cair, seperti cat air, cat minyak, 
tempera, tinta.  Sedangkan pengertian teknik kering menurut Mikke Susanto ( 
2011 : 395), teknik kering merupakan kebalikan dari teknik basah, yaiu 
menggambar dengan bahan kering seperti, charcoal (arang gambar), pensil.  
Dalam penciptaan karya seni rupa teknik dengan media cat minyak yang 
digunakan  adalah teknik Opaque (opak) yang merupakan teknik dalam melukis 





pengencer sehingga warna yang sebelumnya dapat tertutup atau tercampur. 
Penggunaan cat secara merata tetapi mempunyai kemampuan menutup bidang 
atau warna yang dikehendaki (Mikke Susanto, 2011: 282).  
Jadi teknik dalam melukis yang digunakan adalah teknik kuas dengan 
media cat minyak diatas kanvas secara opaque yang diwujudkan kedalam lukisan. 
E. Seni Lukis Potret Diri 
 
Seni lukis potret diri merupakan reprensentasi seseorang atau figur 
manusia, secara teknis yang diciptakan untuk mengetengahkan wajah dan 
mengabadikan seseorang  yang diwujudkan kedalam lukisan. 
Menurut Mikke Susanto (2011:317), lukisan potret diri atau self portrait 
merupakan lukisan yang menggambarkan potret diri seniman yang bersangkutan. 
Tradisi melukis dengan tema potret ini telah dimulai sejak lama dan seiring 
dengan berjalannya sejarah seni rupa, lukisan potret diri ini  berkembang pesat. 
Selanjutnya Mikke Susanto menjelaskan bahwa, lukisan potret diri merupakan 
representasi dari seseorang, dimana wacana utama yang diketengahkan adalah 
rupa/ wajah. Seni lukis potret diri tidak hanya sekadar merekam wajah, namun 
menuangkan tentang ‘sesuatu’ yang ada pada diri seseorang ke dalam kanvas. 
Secara konvensional dan teknis, lukisan potret diri dibuat dengan 
mengetengahkan wajah, leher dan bahu, setengah badan atau seluruh badan.  
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lukisan potret diri 
merupakan karya seni yang menggambarkan potret diri seseorang dengan 





maupun teknis dibuat dengan mengetengahkan wajah, leher dan bahu, setengah 
badan atau seluruh badan.  
F. Surealisme 
Surealisme merupakan aliran seni yang menampilkan kebebasan yang 
mengacu pada bentuk yang tidak lazim atau tidak pada umumnya. 
Surealisme adalah suatu aliran seni yang menunjukkan kebebasan 
kreativitas sampai melampaui batas logika. Surealisme merupakan suatu karya 
seni yang menggambarkan suatu ketidak laziman, oleh karena itu surealisme 
dikatakan sebagai seni yang melampaui pikiran atau logika. Dalam surealisme 
yang dipentingkan adalah subject matter yang dapat menyampaikan cerita 
irasional yang mengejutkan, misterius, aneh, dan menteror penonton karyanya. Di 
antara kontribusi-kontribusi yang paling penting dari gerakan surealis adalah 
penemuan teknik artistik baru yang terhubung ke alam pikiran bawah sadar 
seniman. Dalam kutipan Diksi Rupa yang ditulis oleh Mikke Susanto (2011:386), 
menyebutkan bahwa  
Surealisme pada awalnya adalah gerakan dalam sastra. Istilah ini 
dikemukakan oleh Apollinaire untuk dramanya tahun 1917. Dua tahun 
kemudian Andre Breton mengambilnya untuk menyebut eksperimennya 
dalam metode penulisan yang spontan. Gerakan ini dipengaruhi oleh teori 
psikologi dan psiko analisis Sigmung Freud. Karya Surealisme memiliki 
unsur kejutan, tidak terduga, ditempatkan berdekatan satu sama lain 
tanpa alasan yang jelas. Banyak seniman dan penulis surealis yang 
memandang karya mereka sebagai ungkapan gerakan filosofis yang 
pertama dan paling maju. Andre Breton mengatakan bahwa Surealisme 
berada di atas segala gerakan revolusi dari aktivitas Dadaisme, 
Surealisme dibentuk dengan pusat gerakan terpentingnya di Paris. Dari 





Jadi dari  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa surealisme 
merupakan suatu karya seni yang menggambarkan suatu ketidak laziman, oleh 
karena itu surealisme dikatakan sebagai seni yang melampaui pikiran atau logika. 
G. Simbolisme 
Suatu simbol memiliki permaknaan tertentu, beberapa pendapat 
menyebutkan pengertian simbol, diantaranya Mikke Susanto (2011:364) 
mengatakan bahwa simbolisme merupakan gaya seni yang memilih analogi visual 
untuk ide-ide yang abstrak (misalnya merpati untuk perdamaian) dan merupakan 
sesuatu yang tidak asing dalam seni syair atau seni rupa.  
Menurut F.Sausure, simbol adalah suatu bentuk tanda yang semua 
natural, yang tidak sepenuhnya arbiter (terbentuk begitu saja) atau termotivasi. 
Bagi Peirce, sebuah bentuk tanda berdasarkan pada konvensi. Simbol seharusnya 
ditunjukkan bahwa bagi Peirce, sebuah tanda dapat masuk dalam kategori yang 
ikonik, indeksikal atau simbolis, semua dapat terjadi pada saat yang sama. Dengan 
kata lain, satu aspek dari sebuah tanda tidak menghindari aspek-aspek lainya 
(Mikke Susanto, 2011: 364). Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(2005: 1066), simbol atau lambang adalah semacam tanda yang menyatakan 
sesuatu hal atau mengandung maksud tertentu. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa simbolisme adalah gaya 
seni yang memilih analogi visual untuk ide-ide yang abstrak dengan menunjukkan 






H. Pengertian Narasi  
Secara pengertian umum, narasi merupakan karangan atau cerita yang 
menyajikan suatu peristiwa atau kejadian serta bagaimana peristiwa itu 
berlangsung berdasarkan urutan waktu. Peristiwa atau kejadian yang disampaikan 
merupakan sesuatu peristiwa yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata 
imajinasi atau gabungan keduanya. 
Narasi menjadi salah satu karakteristik dalam penciptaan karya seni. Jim 
Supangkat melalui tulisannya yang berjudul ”Narasi dalam Seni Rupa Indonesia” 
dalam Modernitas Indonesia dalam Representasi Seni Rupa (Katalog Pameran, 
1999: 79-81) mendefinisikan  
“seni rupa naratif dengan mengetengahkan beberapa ciri, yakni dikuasai 
imajinasi dan perasaan daripada persepsi rasional tentang kenyataan, 
susunan elemen rupa yang senantiasa ramai, dan kecenderungan 
mengambil cerita dari mitologi”. 
Peristiwa naratif dalam sebuah karya rupa merupakan bagian penting dari 
keseluruhan peristiwa yang terbangun secara implisit dalam benak apresiator. 
Dalam kesusastraan, narasi (cerita) memiliki berbagai unsur yang bisa dibagi ke 
dalam dua kategori, yakni unsur intrinsik dan ekstrinsik (Acep Iwan Saidi, 2008: 
22). Bentuk narasi adalah berbagai elemen yang saling berhubungan sehingga 
membentuk sebuah bangun cerita. Sedangkan aspek tematik narasi adalah hal 
yang terkandung di balik bentuk tersebut, yang tidak lain berupa pesan, makna, 
nilai yang keseluruhannya bisa disebut sebagai inti pengetahuan. Simbol adalah 
suatu tanda dimana hubungan tanda dan detonasinya ditentukan oleh suatu 





(konvensi). Dalam diksi rupa (Mikke Susanto, 2011: 364), simbol merupakan satu 
bentuk tanda yang semu arbiter ( terbentuk begitu saja) atau termotivasi. Narasi 
simbolik dalam seni lukis merupakan cara perupa dalam melihat, mengamati, 
merekam, merenungkan serta memberi makna pada peristiwa peristiwa yang 
dialami sendiri maupun yang terjadi di lingkungan dan diceritakan kembali 
melalui bentuk-bentuk yang telah mengalami transformasi dan merupakan wujud 
dari pengalaman emosional perupa. 
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik garis besar bahwa narasi dalam karya 
seni merupakan elemen terpenting untuk membangun cerita yang akan dihadirkan 
oleh perupa, dan dari sinilah perupa dapat memberikan makna pada setiap 
karyanya melalui beberapa peristiwa yang diceritakan kembali dalam transformasi 
bentuk yang diwujudkan dalam berbagai pengubahan bentuk ataupun berupa 
simbol dengan mewakili pengalaman emosional perupa tersebut. 
I. Spiritualitas 
Definisi spiritual pada setiap individu dipengaruhi oleh budaya, 
perkembangan, pengalaman hidup, kepercayaan dan ide-ide tentang kehidupan. 
Spiritualitas yang dimaksud tidak terbatas pada kepahaman religiusitas saja, 
melainkan dalam lingkup yang lebih luas atau dapat berupa pemaknaan pada 
pengalaman hidup seseorang. Dikutip dari disertasi Setiawan Sabana, yang 
berjudul Spiritualitas dalam Seni Rupa Kontemporer di Asia Tenggara (2002) 
menjelaskan 
spiritualitas dalam dua bagian, yakni spiritualitas religius dan sekuler. 





lain-lain yang berkaitan dengan kecenderungan religius. Sedangkan 
spiritualitas sekuler diartikan sebagai pencarian dan penghayatan nilai 
spiritual seseorang yang diperoleh dari pengalaman hidupnya, bukan 
dari acuan nilai yang diajarkan agama (Sabana, 2002: 15) 
 
Spiritual juga diartikan sebagai inti dari manusia yang memasuki dan 
mempengaruhi kehidupannya dan dimanifestasikan dalam pemikiran dan perilaku 
serta dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang lain, alam ,dan Tuhan 
(Dossey & Guazetta, 2000). Spiritualitas juga memberikan suatu perasaan yang 
berhubungan dengan diri sendiri (intrapersonal), hubungan orang lain dengan 
lingkungan (interpersonal) dan hubungan dengan kekuatan tertinggi yaitu 
keTuhanan (transpersonal).  
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas tidak 
hanya saja terbatas pada pemahaman religiusitas ataupun pada aspek ke Tuhanan, 
akan tetapi spiritualitas dapat dimaknai sebagai penghayatan manusia terhadap nilai-
nilai kehidupan yang diperoleh dari pengalaman hidup sehari-hari dengan hubungan 
manusia terhadap diri sendiri, hubungan manusia dengan lingkungan dan orang lain, 
serta hubungan manusia dengan Tuhan. Sehingga serangkaian tersebut pada akhirnya 
membentuk nilai spiritualitas yang hakiki dalam diri manusia dengan merujuk pada 
kekuatan hati, batin, mental, dan moril. 
J. Karya Inspirasi 






Gambar 1. Lukisan Budi Yonaf 
“Bocah Bajang Menggiring Naga” (200x140cm, 2008, cat minyak diatas kanvas) 
Sumber: www.googleimage.com 
 
Budi Yonaf lahir di Banyuwangi, Juli 1977. Nama aslinya adalah 
Budiyono Affandi. Dalam praktik melukis, Budi Yonaf  memberi latar  belakang 
penciptaan kreativitas yang ada kaitannya dengan aspek religi atau spiritual. 
Dalam berkaryanya, kreativitas melukis menjadi ungkapan perasaan kagum 
terhadap Tuhan dan sebagai media refleksi. Meskipun mengusung tema religi dan 
spiritual, tetapi dalam pendekatan estetika yang dipilihnya mempunyai tema yang 
beragam. Karya-karya Budi Yonaf secara garis besar memiliki corak surealistik. 
Dalam aspek kekaryaan, Budi Yonaf banyak menampilkan karya surealistik 
sebagai upaya keluar dari corak dan cara berkreasi yang menolak mengikuti arus 
utama. Secara teknis, Budi Yonaf  telah cakap dan sangat terlatih untuk mengikuti 
arus dan trend visual apapun. Secara tematik, Budi Yonaf bergerak untuk 
melakukan pendalaman atas aspek dan nilai-nilai spiritualitas Jawa, dan ini dapat 
terlihat dari sudut kreativitas dalam lukisannya yang sangat lekat akan corak 






2. Frida Kahlo 
 
Gambar 2. Lukisan Frida Kahlo 
“Self Portrait with Thorn Necklace and Hummingbird” (1940,oil on canvas) 
Sumber: wikipedia.org 
 
Frida Kahlo lahir di Meksiko pada tanggal 6 Juli 1907 . Dia adalah seorang 
pelukis Meksiko dengan mengusung lukisan potret diri yang paling banyak 
dikenal.Dia juga banyak dikenal sebagai pelukis beraliran surealisme. Karyanya 
telah dikenal sebagai simbol dari tradisi nasional dan masyarakat adat di Meksiko, 
dan oleh kaum feminis dianggap sebagai penggambaran yang tak kenal kompromi 
dari wujud dan pengalaman perempuan. Diambil dari pengalaman pribadi, 
termasuk pernikahan, keguguran, dan berbagai operasinya, karya Kahlo sering 
ditandai dengan sugesti rasa sakit. Dari 143 lukisannya, 55 diantaranya 
merupakan potret dirinya yang sering menggabungkan penggambaran simbolis 
dari luka fisik dan psikologis. Kahlo juga dipengaruhi oleh budaya asli Meksiko 
yang sangat nyata dalam penggunaan warna-warna cerah dan simbolisme 
dramatis. Ia sering menggunakan simbolis monyet. Dalam mitologi Meksiko, 





simbol penawar dan pelindung. Tema-tema Kristen dan Yahudi sering 
digambarkan dalam karyanya. Ia menggabungkan unsur-unsur dari tradisi agama 
Meksiko klasik dengan sentuhan surealis 
3. Agus Suwage 
 
Gambar 3. Lukisan Agus Suwage 
“Teruskan Semakin Sakit Semakin Baik”,( 150 x 145 cm, 2004 ,oil on canvas) 
Sumber : www.googleimage.com 
 
Perupa kelahiran 14 April 1959 ini populer dengan ide aneh. Agus 
Suwage aktif berkarya dan berpameran sejak tahun 1984. Dalam berkarya, Agus 
Suwage sering menggunakan materi yang tak lazim. Misalnya mengganti kanvas 
dengan palet aluminium atau kertas dan menggunakan pigmen tanah, bahkan 
aspal, untuk menghasilkan karya drawing. Pada akhirnya ia memang identik 
dengan drawing yang bertumpu pada kekuatan garis dengan figur sebagai subject 
matter. Agus Suwage memiliki ketertarikan khusus pada sebuah figur, yang 
kemudian dieksplorasi, baik berupa ekspresi wajah maupun gerak tubuh. Ia 
bahkan mengambil wajah dan tubuhnya sebagai model. Lewat wajah dan 





sebagian besar karyanya, Suwage lebih menyelami dunia lintas batas; antara 
dirinya dan orang lain, antara manusia dengan jenis makhluk lain, antara 
kerumitan dan kemudahan, antara yang biasa dengan yang luar biasa, antara 
netralitas dan paradoksal, dan sejak lama dia telah merasa bahwa dirinya adalah 
orang yang cepat jenuh.  
K. Metode Penciptaan 
1. Eksplorasi Tema 
Proses eksplorasi tema dilakukan untuk memadu padankan cerita yang 
berkaitan dengan pengalaman spiritulitas dengan bentuk pose tubuh, sikap-sikap 
tubuh, ekspresi wajah,  ataupun simbol-simbol tertentu. Cara yang digunakan 
yaitu dengan mengingat kembali serta mengolah secara runtut seluruh cerita 
pengalaman pribadi yang bersifat spiritual tersebut, kemudian mendeskripsikan 
serta memvisualkan cerita pengalaman spiritual tersebut ke dalam bentuk pose 
tubuh, sikap-sikap tubuh, ekspresi wajah ataupun menunjukkan simbol-simbol 
spiritual keagamaan tertentu .    
2. Eksplorasi Model 
Proses eksplorasi model dilakukan untuk menentukan pose-pose tubuh 
atau sikap tubuh yang akan divisualisasikan diatas kanvas dengan cara observasi 
atau pengamatan. Observasi dilakukan terhadap objek diri sendiri yang dijadikan 
model pada penciptaan karya. Observasi yang dilakukan terhadap objek diri 
sendiri ditunjukkan melalui pose-pose tubuh, serta ekspresi wajah yang 
menunjukkan makna tertentu. Observasi tersebut dilakukan untuk memperoleh 





diusung, disamping itu juga dapat mengenali karakter bentuk objek diri sendiri 
serta memberikan keleluasaan untuk menentukan sudut pandang dan pose tubuh 
yang dikehendaki diri sendiri. 
3. Eksperimen  
Eksperimen dalam proses melukis merupakan upaya untuk menemukan 
hal-hal baru dan untuk menerapkan ide serta gagasan ke dalam penciptaan karya 
lukis.  Dari hasil eksplorasi terhadap pose-pose tubuh atau sikap-sikap tubuh yang 
nantinya diwujudkan dalam lukisan potret diri, kemudian dilanjutkan dengan 
membuat sketsa pada kertas gambar agar seluruh ide yang akan dituangkan ke 
dalam karya dapat dideskripsikan dengan baik, disamping itu pesan serta cerita 
yang akan dideskripsikan dapat memberikan kebermaknaan tersendiri. Sketsa 
yang dibuat berupa pose tubuh dengan objek diri sendiri serta penambahan objek 
pendukung berupa simbol-simbol spiritul tertentu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan pengambilan foto terhadap objek diri sendiri dengan media kamera 
disesuaikan dengan sketsa yang telah dibuat sebelumnya.  
4. Eksekusi 
Proses eksekusi dilakukan dengan cara memindahkan sketsa pada kertas 
gambar yang telah dibuat ke atas kanvas dengan acuan dokumentasi foto berupa 
model diri sendiri untuk mendapatkan ketepatan objek visual. Kemudian 
dilakukan proses pewarnaan pada objek dengan menggunakan kuas dengan teknik 
opaque. Proses melukis model juga disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
menggambar bentuk dalam seni lukis, seperti gelap terang, sudut pandang, dan 





pengembangan terhadap objek lukisan sesuai dengan kacenderungan yang ingin 
dimunculkan dalam karya tersebut.  
5. Pendekatan 
Dalam penciptaan karya, seorang seniman akan selalu menciptakan ciri 
khasnya tersendiri dan berbeda dengan karya-karya seniman lain sehingga 
membentuk suatu keunikan tersendiri. Walaupun dalam penciptaan karyanya, 
seorang seniman dapat terinspirasi dari karya-karya seniman lain dan tentu 
inspirasi tersebut sifatnya tidak menyeluruh dan sementara. Kehadiran inspirasi 
menambah variasi dalam sebuah karya, akan tetapi seorang seniman juga harus 
terus menggali potensi dirinya untuk menggembangkan proses kreatifnya. Ada 
pun salah seorang pelukis yang memberikan inspirasi kepada penulis yaitu Budi 
Yonaf. Dalam praktik melukis, Budi Yonaf  memberi latar  belakang penciptaan 
kreativitas yang ada kaitannya dengan aspek religi atau spiritual. Meskipun 
mengusung tema religi dan spiritual, tetapi dalam pendekatan estetika yang 
dipilihnya mempunyai tema yang beragam. Karya-karya Budi Yonaf secara garis 
besar banyak menampilkan karya dengan corak surealistik sebagai upaya cara 
berkreasi yang menolak mengikuti arus utama. Budi Yonaf sering kali 
menggunakan figur manusia, hewan, maupun benda-benda tertentu, sedangkan 
penulis mengunakan objek diri sendiri sebagai model serta tambahan objek 
pendukung berupa simbol-simbol tertentu. Simbol-simbol tersebut dihadirkan 





PEMBAHASAN DAN PENCIPTAAN KARYA 
 
A.  Konsep dan Tema Penciptaan Lukisan 
1.  Konsep Penciptaan Lukisan  
Konsep dalam penciptaan lukisan yaitu ingin mengungkapkan pikiran 
dan perasaan ke dalam  lukisan dengan menggunakan objek potret diri yang 
dilukiskan secara surealistik dengan  menyisipkan unsur simbolik pada lukisan 
potret diri tersebut. Penggambaran objek potret diri pada lukisan dilakukan secara 
surealistik dengan pencapaian bentuk objek yang realis sehingga objek gambar 
terlihat nyata seperti figur aslinya. Objek yang ditampilkan pada lukisan yaitu 
berupa macam-macam  pose dan ekspresi, serta beberapa simbol yang 
ditambahkan pada lukisan sehingga lebih memberikan  makna tertentu. 
Penggunaan warna lukisan mengacu pada warna yang disesuaikan figur aslinya, 
dengan  memperhatikan gelap terang sehingga menciptakan kesan volume dan 
objek terlihat nyata. Komposisi objek lukisan pada bidang gambar juga 
disesuaikan agar lukisan terlihat lebih menarik dan variatif serta secara 
keseluruhan tampak harmonis.   
2. Tema Penciptaan Lukisan 
Tema dalam penciptaan lukisan yaitu mengungkapkan pengalaman 
spiritual yang dialami pelukis di dalam kehidupannya. Berawal dari permasalahan 
pelukis yang menyangkut pada sisi spiritualitas di dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga menghasilkan ide yang menarik untuk dideskripsikan dan 































































































































































































































































besar, kuas berukuran sedang digunakan pada warna yang di blok sedang, dan 
kuas berukuran kecil untuk membuat detail objek gambar. 
 
Gambar 8. Kuas 




Pensil yang digunakan adalah pensil 2B, pensil tersebut digunakan untuk 
pembuatan sketsa dan gambar pada kertas. 
3) Palet 
Palet digunakan sebagai tempat untuk menampung cat yang telah 
dituangkan dan juga berfungsi untuk mencampur warna-warna cat yang 
diinginkan. 
 
Gambar 9. Palet 







Dalam proses penciptaan karya dibutuhkan penguasaan teknik yang baik 
guna menghasilkan visualisasi yang baik pula. Teknik yang digunakan adalah 
teknik basah dengan media cat minyak. Secara garis besar keseluruhan proses 
visualisasi tahap awal hingga finishing menggunakan teknik opaque (opak), yang 
merupakan teknik dalam melukis dengan mencampur cat pada permukaan kanvas 
dengan sedikit pengencer sehingga warna yang sebelumnya dapat tertutup atau 
tercampur dan warna yang dihasilkan lebih pekat dan lebih tegas. Selain itu pada 
pembuatan background juga dikerjakan dengan menggunakan teknik opaque 
(opak) karena dengan teknik ini warna akan mudah merata 
C. Tahap Visualisasi 
Beberapa tahap yang dilakukan dalam proses penciptaan lukisan dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Sketsa 
Pembuatan sketsa digunakan sebagai eksplorasi terhadap berbagai 
kemungkinan bentuk anatomi tubuh atau pose-pose dengan ekspresi tertentu serta 
komposisinya sebelum dipindahkan keatas kanvas. Sketsa dibuat menggunakan 
pensil atau drawing pen diatas kertas. Sketsa ini masih dapat dikembangkan lagi 































































































































































Tahap terakhir pada proses visualisasi ini yaitu dengan mengontrol 
keseluruhan dari ketepatan bentuk, warna dan objek yang ingin ditonjolkan. 
Pelukis melakukan evaluasi terhadap  keseluruhan karya lukis dengan mengamati 
secara teliti dan seksama. Kemudian langkah selanjutnya yaitu, mencantumkan 
identitas pelukis berupa nama dan tahun penyelesaian ke dalam lukisan.  
D. Bentuk Lukisan 
1. Deskripsi Lukisan “Miracle” 
 
Gambar. 13 
Karya berjudul: “Miracle” 
Oil on Canvas, 150 x 100 cm, 2015 
 
 Karya dengan judul “Miracle” ini menggambarkan figur pria dengan 
posisi badan membelakangi arah pandang, dengan posisi wajah sedikit terlihat dan 
menengok ke belakang. Posisi figur tersebut berada didalam tulang rahim yang 





asimetris. Pada figur pria tersebut juga digambarkan berbalut kain putih. Jika 
dilihat secara seksama, menurut sudut pandang ilmu kedokteran posisi yang 
digambarkan pada lukisan ini adalah kondisi seseorang dalam keadaan 
‘sungsang’. Figur pria ‘sungsang’ merupakan centre of interest pada lukisan, 
karena objek sangat menonjol dan paling mendominasi pada bagian tengah bidang 
gambar, disamping itu juga menciptakan kesan balance. 
 Visualisasi objek figur pria tersebut merupakan hasil representasi model 
yang berasal dari pemotretan pribadi dengan menggunakan kombinasi warna 
brown siena, raw umber, yellow ochre, white titanium, dan hijau dengan 
pemberian aksentuasi cahaya agar objek terlihat bervolume dengan menggunakan 
teknik opaque. Sedangkan objek tulang rahim diolah dengan kombinasi warna 
yellow ochre, brown siena, raw umber, dan putih. Pada background dibuat dengan 
sapuan tebal tipis menggunakan kombinasi warna red carmine dan ivory black, 
dengan teknik opaque dan dipadukan dengan sedikit teknik cipratan, sehingga 
memunculkan kesan yang menyerupai darah dan juga dapat menciptakan kesan 
keruangan pada bidang gambar. Secara keseluruhan kombinasi warna pada 
lukisan terdapat hubungan antara objek dengan background sehingga tercipta 
kesan unity yang serasi dan harmoni. 
 Dalam karya ini simbol yang ditunjukkan adalah gambaran tulang rahim 
wanita yang menunjukkan simbol dari keterkaitan seorang Ibu dan anak, serta 
sehelai kain putih panjang yang membalut tubuh figur pria memiliki makna 
sebuah kesucian seorang anak yang baru saja dilahirkan. Karya ini terinspirasi 





serangkaian peristiwa, diceritakan bahwa kondisi kehamilan sang Ibu sudah 
mendekati kelahiran, karena suatu keadaan yang tidak diduga calon buah hatinya 
lahir dalam keadaan sungsang. Mujizat dari  Sang Pencipta meliputi sang Ibu, 
sehingga pada akhirnya sang buah hati terlahir sehat dan selamat. Nilai spiritual 
yang dapat dipetik yaitu sebuah keajaiban yang datangnya dari Sang Pencipta 
sepatutnya kita yakini dalam hati. Karena dengan datangnya keajaiban kepada 
kita, menunjukkan bahwa Tuhan memiliki kuasa didunia ini, dan hal itu tidak ada 
yang mustahil bagi Tuhan.  
2. Deskripsi Lukisan “Song Of Praise” 
 
Gambar.14 
Karya berjudul: “Song Of Praise” 
Oil on Canvas, 160 x 150 cm, 2015 
 
Karya dengan judul “Song Of Praise” yang berarti nyanyian pujian ini 
menggambarkan figur pria dengan menampilkan ekspresi wajah mata terpejam 





sedang memanjatkan pujian, kemudian dibagian tengah dada tergambar sebuah 
jendela yang terbuka. Visualisasi objek tersebut merupakan hasil representasi  
model yang berasal dari pemotretan pribadi. Dibagian atas figur pria, terdapat 
sikap kedua tangan layaknya sedang berdoa dengan proporsi lebih besar dari 
tangan aslinya. Prinsip keseimbangan simetris juga ditunjukkan pada posisi objek 
tangan yang dibuat sejajar dengan posisi figur pria. Centre of interest pada lukisan 
tersebut terletak pada figur pria yang dibuat setengah badan dengan menampilkan 
proporsi yang seimbang. 
Visualisasi pada keseluruhan objek menggunakan teknik opaque dengan 
pemberian aksentuasi cahaya supaya objek terlihat bervolume. Secara keseluruhan 
pembuatan objek pada lukisan ini mengkombinasikan warna-warna seperti burn 
sienna, raw sienna, raw umber, yellow ochre, white titanium, phthalo green, ivory 
black, dan phthalo blue. Pembuatan background pada lukisan ini ditampilkan 
dengan gumpalan awan-awan putih dengan latar langit biru yang cerah, bertujuan 
untuk memunculkan kesan dramatis serta untuk menghadirkan value sehingga 
akan menciptakan kesan keruangan pada lukisan. Pewarnaan background yaitu 
dengan memadukan warna phthalo blue dan white titanium menggunakan teknik 
opaque. 
Penciptaan lukisan ini terinspirasi dari pengalaman spiritual penulis, 
sebuah puji-pujian yang di ungkapkan dalam sebuah bentuk nyanyian yang 
ditujukan untuk mengagungkan nama Tuhan. Nyanyian pujian tersebut juga 
sebagai wujud rasa suka cita terhadap Tuhan, bahwa dengan menyanyikan puji-





telah diberikan sang Pencipta kepada penulis. Dalam lukisan ini beberapa objek 
memiliki makna tertentu seperti menggambarkan figur tubuh yang telanjang, 
tanpa sehelai benang pun yang menutupi, dapat diartikan tidak ada yang ditutup-
tutupi ketika kita dihadapan Tuhan. Ekspresi wajah ditampilkan dengan mata 
terpejam yang bermakna khidmat dalam berdoa. Gambaran jendela yang terbuka 
merupakan ungkapan dari dalam hati bahwasanya manusia menginginkan jiwa 
yang penuh kesejukan dan ketentraman. Dengan nyanyian menjadi suatu wujud 
ungkapan sebuah rasa kagum kepada Tuhan sang pencipta, yang memberikan 
banyak arti didalam kehidupan.  
3. Deskripsi Lukisan “Fire Of Glory” 
 
Gambar.15 
Karya berjudul: “Fire Of Glory” 
Oil on Canvas, 140 x 100 cm, 2015 
 
 Karya dengan judul “Fire Of Glory” ini menggambarkan figur pria 
dengan posisi setengah badan. Terlihat dari ekspresi wajahnya digambarkan 





dengan posisi tangan kiri berada diatas dada, serta tangan kanan menengadah ke 
bawah. Figur pria dalam lukisan ini menjadi objek yang sangat mendominasi, 
sehingga juga menjadi centre of interest . Selain itu dalam lukisan ini 
digambarkan latar belakang dengan bola api yang saling bertebaran dan tidak 
beraturan. Proporsi bola api dalam lukisan ditampilkan keseimbangan asimetris, 
namun tetap menunjukkan kesan harmonis dengan objek figur pria. 
 Visualisasi figur pria dalam lukisan yang dikerjakan secara realistik 
merupakan  hasil representasi model yang berasal dari pemotretan pribadi. Secara 
keseluruhan, karya ini menggunakan teknik opaque dengan kombinasi warna 
seperti burn sienna, raw sienna, raw umber, yellow ochre, white titanium, ivory 
black, red carmine, violet, dan phthalo green. Pengolahan latar belakang dengan 
bola api serta background dibuat flat gelap dengan menggunakan warna ivory 
black menciptakan kesan ruang dan memberikan nuansa gambar yang lebih 
dramatis. Secara keseluruhan kombinasi warna pada lukisan terdapat hubungan 
antara objek dengan background sehingga tercipta kesan unity yang serasi dan 
harmoni. 
 Simbol yang diperlihatkan dalam lukisan ini adalah bola api yang 
memiliki makna simbolis energi, panas, dan semangat. Ekspresi wajah dengan 
mata terpejam mewakili sikap dari penghayatan dan perenungan. Sedangkan 
gesture tangan yang menengadah ke bawah menunjukkan makna penyerahan diri 
serta tangan kiri menebah dada menunjukkan makna dari suatu pengakuan dosa. 
Karya ini terinspirasi dari pengalaman spiritual penulis, bahwa pada saat terjadi 





mendapati suatu kekuasaan Tuhan yaitu muncul api kemulian dihadapannya. 
Munculnya api kemuliaan tersebut merupakan bentuk dari jawaban atas segala 
doa, penyerahan diri, serta perenungan terhadap dosa-dosa yang pernah diperbuat, 
sehingga dengan peristiwa tersebut, penulis merasa sudah ditebus dosa-dosanya 
oleh Tuhan. Nilai spiritual yang dapat dipetik yaitu dengan kita tulus untuk 
berserah diri, dan mau mengakui segala dosa dihadapan Tuhan, pasti disitulah 
Tuhan dengan caraNya akan memberikan jawaban yang pantas untuk kita dan hal 
itu  bisa saja berwujud peristiwa yang belum pernah kita ketahui sebelumya, 
karena Tuhan akan menunjukkan segala kuasa dan kebesaranNya. 
4. Deskripsi Lukisan “Reborn in Redemption” 
 
Gambar.16 
Karya berjudul: “Reborn In Redemption” 
Oil on Canvas, 150 x 120 cm, 2015 
 
 Karya dengan judul “Reborn In Redemption” yang berarti dilahirkan 





dalam telur dengan posisi setengah badan. Figur pria dan telur tersebut terletak di 
atas bekas tebangan pohon. Visualisasi objek tersebut merupakan hasil 
representasi model yang berasal dari pemotretan pribadi. Dibagian bawah telur 
juga terdapat mahkota duri. Centre of interest lukisan tersebut terdapat pada figur 
pria yang berada didalam telur. Kesan asimetris pada lukisan tersebut juga 
ditampilkan dengan proporsi tubuh pria yang dibuat lebih kecil, sedangkan telur 
dibuat lebih besar. Akan tetapi, dilihat dari bentuk figur pria dan telur tersebut 
tetap terlihat seimbang dan proporsional. Posisi kepala pada figur pria tersebut 
sedikit mengangkat keatas, dengan tubuh sedikit mengarah ke bagian samping 
kanan, sehingga objek tubuh figur tersebut juga nampak asimetris. Ekspresi wajah 
pada lukisan tersebut terlihat sangat serius, dengan kedua mata mengarah keatas 
seolah sedang menatap sesuatu.  
 Keseluruhan visualisasi objek gambar tersebut dibuat dengan teknik 
oppaque. Pada visualisasi figur pria tersebut dibuat seolah sedang keluar dari telur 
yang sudah menetas, penggambaran objek tersebut merupakan bagian dari 
gambaran simbolis sehingga terkesan keadaan yang dramatis. Pewarnaan figur 
pria menggunakan paduan warna burn sienna, raw seinna, raw umber, yellow 
ochre, white titanium, dan phthalo green. sehingga mampu menciptakan warna 
kulit manusia seperti aslinya. Pada objek telur, diolah dengan warna brown siena, 
raw umber, yellow ochre, dan white titanium. Dibagian sisi bawah telur dibuat 
kesan gelap, sehingga pencahayaan gelap terang mampu memunculkan kesan 
keruangan pada objek tersebut. Sedangkan pewarnaan pada mahkota duri dan 





raw umber, yellow ochre, dan white titanium secara mendetail. Dengan teknik 
oppaque, kesan tekstur pada kayu dapat tercipta karena warna yang dihasilkan 
lebih rata dan pekat. 
 Pembuatan background pada lukisan ini dibuat berlatar permukaan tanah 
dengan digabungkan sapuan awan-awan tipis berwarna phthalo green dan white 
titanium. Pada bagian atas background dibuat warna hijau pekat kemudian 
memudar lebih cerah, sehingga memberikan kesan pencahayaan yang mampu 
menghasilkan unsur keruangan pada lukisan tersebut. Selain itu, dapat 
menciptakan kesan unity dengan nuansa yang lebih dramatis dan harmonis dari 
paduan keseluruhan objek gambar tersebut. 
 Dari lukisan tersebut, disimbolkan beberapa objek yang memiliki makna 
tertentu, seperti telur menunjukkan suatu bentuk kelahiran seseorang ke dunia 
dengan keadaan yang suci, mahkota duri menunjukkan suatu bentuk pengorbanan, 
serta tebangan pohon yang berarti akan tumbuh kembali. Figur tubuh yang 
telanjang, tanpa sehelai benang pun yang menutupi, dapat diartikan kesucian dan 
tidak ada yang ditutup-tutupi ketika kita dihadapan Tuhan. Karya ini terinspirasi 
dari pengalaman pribadi penulis yang menceritakan sebuah peristiwa pembaptisan 
atau penebusan dosa. Bahwa penulis sudah dilahirkan kembali melalui proses 
pembaptisan dan menerima kehidupan yang lebih baik serta diberikan ampunan 
terhadap dosa-dosanya. Dari pengalaman tersebut dapat diambil satu nilai spiritual 
yang sangat berharga, bahwa pembaptisan tersebut merupakan wujud cinta dan 









Karya berjudul: “Kesepakatan Sebuah Waktu” 
Oil on Canvas, 100 x 120 cm, 2015 
 
Karya dengan judul “Kesepakatan Sebuah Waktu” ini menggambarkan 
figur pria dengan keadaan wajah ditutup dengan kedua tangan yang terikat dengan 
tali. Visualisasi objek tersebut merupakan hasil representasi  model yang berasal 
dari pemotretan pribadi. Objek tersebut dibuat hanya menampilkan sebagian 
tubuh dengan menampilkan anatomi kepala dan kedua tangan. Visualisasi seluruh 
figur pada lukisan tersebut dikerjakan secara realistik dengan teknik opaque dan 
dengan pemberian aksentuasi cahaya disetiap objek supaya objek terlihat 
bervolume.  
Secara keseluruhan lukisan ini, mengkombinasikan warna-warna seperti 
burn sienna, raw sienna, raw umber, yellow ochre, white titanium, ivory black, 
red carmine, violet, dan phthalo green. Media karya ini menggunakan kanvas 





yang digambarkan dengan corak surealistik, sehingga menimbulkan kesan yang 
dramatis. Prinsip keseimbangan asimetris ditampilkan dengan menghadirkan 
objek-objek diantara figur pria yang ditempatkan tidak sejajar, akan tetapi jarak 
relatif seimbang dan dengan proporsi bentuk yang sama. Pewarnaan background 
pada lukisan tersebut menggunkan warna ivory black, brown siena, red carmine, 
deep yellow, violet dan white titanium dengan teknik opaque sehingga mampu 
menciptakan kesan ruang pada background dan bertujuan untuk menjadikan 
dominan pada objek. Kombinasi dari warna-warna tersebut menciptakan unity 
pada lukisan sehingga dengan hal ini, hubungan antara objek dengan background 
pada lukisan tersebut tetap tampak menyatu dan harmoni.  
Adapun beberapa objek yang mengandung makna tertentu, seperti figur 
pria dalam keadaan wajah ditutup oleh kedua tangan yang terikat tali memiliki 
makna suatu bentuk penyesalan akan tekanan permasalahan yang sedang 
dihadapinya. Pada bagian potongan leher dan tangan dilukiskan seperti berlumur 
darah yang bermakna sebuah pengorbanan. Dibagian sisi kanan terdapat objek 
dengan bentuk tanah yang seolah melayang dan di atasnya terdapat figur janin 
manusia yang bermakna kelahiran. Dibagian sisi kiri atas juga terdapat objek 
berbentuk tanah yang seolah melayang dan di atasnya terdapat objek sebuah pintu 
yang terbuka ke dalam memiliki makna suatu jalan keluar, kemudian dibagian sisi 
kanan bawah juga terdapat objek berbentuk tanah yang seolah melayang dan 
diatasnya terdapat objek berbentuk rumah yang merupakan simbol sebuah bahtera 





Pencipataan karya ini terinspirasi dari pengalaman pribadi penulis, yang 
menggambarkan tentang sebuah peristiwa, disaat penulis pernah mengalami 
permasalahan dalam kehidupan yang bertentangan dengan sebuah pilihan.  Pada 
umumnya manusia pasti pernah merencanakan sebuah tujuan hidup yang sesuai 
dengan keinginannya, baik itu harapan di masa depan atau sebuah pilihan 
terhadap perjalanan dikehidupannya,  akan tetapi pada akhirnya Tuhan yang akan 
menentukan jalan tersebut, baik itu akan sesuai dengan harapan yang diinginkan 
atau tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Ini menjadi sebuah 
pengalaman spiritual, dimana kita mampu memaknai dan mengambil dari semua 
pelajaran hidup yang kita dapat, bahwasanya manusia dapat berusaha dan berdoa 
akan tetapi kehendak mutlak di tangan Tuhan. Dalam keadaan apapun itu juga, 
kita harus senantiasi mensyukurinya. 
6. Deskripsi Lukisan “Good Father” 
 
Gambar.18 
Karya berjudul: “Good Father” 





 Karya dengan judul “Good Father” ini menggambarkan figur pria dengan 
pose setengah badan dengan posisi sedikit merunduk. Visualisasi objek tersebut 
merupakan hasil representasi model yang berasal dari pemotretan pribadi. 
Dibagian atas kepala figur pria tersebut terdapat makhkota duri serta janin 
manusia yang posisinya meringkuk dengan tali pusar yang menjalar ke atas 
disertai tumbuhnya bunga teratai. Tali pusar seolah-olah sebagai tangkai dari 
bunga teratai tersebut. Pada penggambaran ekspresi wajah, figur tersebut 
digambarkan dengan mata terpejam yang seolah-olah menunjukkan permaknaan 
tertentu. Keseimbangan asimetris ditunjukkan dengan proporsi bentuk bunga 
teratai yang nampak lebih besar dari bentuk janin. Akan tetapi, dilihat dari 
penggambaran bentuk bunga teratai, janin, dan figur pria tetap terkesan 
proporsional dengan susunan yang saling sejajar.  
 Visualisasi figur pria menggunakan kombinasi warna brown siena, raw 
umber, yellow ochre, white titanium, dan phthlo green dengan pemberian 
aksentuasi cahaya agar objek terlihat bervolume dengan menggunakan teknik 
opaque. Penggambaran objek bunga teratai menggunakan kombinasi warna ungu 
dan putih. Pada background dibuat flat gelap dengan menggunakan warna ivory 
black sehingga menciptakan kesan ruang dan memberikan nuansa gambar yang 
lebih dramatis. Perpaduan warna pada lukisan secara keseluruhan memiliki 
hubungan unity antara objek dengan background sehingga lukisan terlihat 
menyatu dan harmoni. Dalam lukisan ini objek didominasi pada bagian tengah 





 Karya ini terinspirasi dari pengalaman pribadi penulis yang menceritakan 
sebuah pengorbanan seorang sosok ayah terhadap darah dagingnya. Penulis 
menggambarkan figur pria dengan ekspresi wajah yang merunduk dengan mata 
terpejam, hal ini menjadi pemaknaan atas sesuatu hal yang begitu berat dalam diri 
seseorang. Diatas kepala figur pria terdapat janin, yang merupakan simbol seorang 
anak, buah hati yang sangat dikasihi dan dicintai. Kehadiran buah hati merupakan 
anugerah bagi siapapun, karena seorang anak juga merupakan karunia yang mulia 
dari Tuhan untuk para orang tua. Dimanapun saja anak terlahir suci dan tanpa 
dosa, ungkapan ini ditunjukkan dengan objek bunga teratai yang merupakan 
simbol dari kesucian. Dibagian atas kepala figur pria tersebut terdapat makhkota 
duri yang merupakan simbol pengorbanan. Makna dari pengorbanan tersebut 
adalah wujud dari kasih sayang seorang ayah yang begitu besar hingga rela 
tersaikiti demi menjaga darah dagingnya. Dari judul karya diatas yaitu “Good 
Father” sangat mudah diartikan sebagai penggambaran dari seorang ayah yang 
baik. Nilai spiritual yang ingin disampaikan pada karya ini yaitu seorang ayah 
tidak akan pernah memandang segala rasa sakit ataupun beban yang berat demi 
kehidupan buah hatinya. Apapun akan dia korbankan, karena seorang ayah adalah 
pelindung bagi buah hatinya dan dia tidak akan pernah membiarkan darah 
dagingnya menderita. Segala rasa sakit, beban yang begitu berat akan dia 








7. Deskripsi Lukisan “Sepertiga Malam” 
 
Gambar.19 
Karya berjudul: “Sepertiga Malam” 
Oil on Canvas, 150 x 100 cm, 2015 
 
Karya dengan judul “Sepertiga Malam” ini menggambarkan figur pria dengan 
posisi membelakangi arah pandang. Figur tersebut dilukiskan setengah badan 
dengan mengangkat ke dua tangannya ke atas kepala sehingga memperlihatkan 
sebuah gesture  dari kedua tangan tersebut. Disamping itu gambaran figur tersebut 
menjadi centre of interest dalam lukisan Tepat diatas kedua tangan terdapat objek 
menyerupai kornea mata yang saling berhubungan dengan bentuk objek jam 
dinding. Posisi jam dinding seolah-olah berada didalam suatu bangunan kerajaan 
dengan digambarkan bentuk pilar-pilar. Dilihat dari peletakan figur pria, jam 
dinding, serta gambaran kerajaan berada di satu garis lurus, objek-objek tersebut 
membentuk komposisi yang harmonis dan proporsi yang seimbang. Kesan unity 





Secara keseluruhan, karya ini menggunakan teknik opaque dengan kombinasi 
warna seperti burn sienna, raw sienna, raw umber, yellow ochre, white titanium, 
phthalo green, ivory black, dan phthalo blue. Visualisasi tubuh yang digarap 
secara realistik merupakan  hasil representasi model yang berasal dari pemotretan 
pribadi. Pada objek jam dinding, digambarkan gumpalan awan dan sapuan langit 
yang terlihat lembut, diolah dengan warna white titanium dan phthalo blue 
sehingga menimbulkan kesan keruangan didalam jam dinding. Pada background 
dibuat flat gelap dengan menggunakan warna ivory black sehingga menciptakan 
kesan ruang dan memberikan nuansa gambar yang lebih dramatis. Perpaduan 
warna pada lukisan secara keseluruhan memiliki hubungan unity antara objek 
dengan background sehingga lukisan terlihat menyatu dan harmoni. Dalam 
lukisan ini objek didominasi pada bagian tengah bidang gambar, sehingga tercipta 
kesan balance. 
Dari lukisan tersebut ada beberapa objek yang mengandung makna tertentu, 
diantaranya gesture kedua tangan yang menunjukkan suatu keadaan 
mengagungkan dan memberi suatu bentuk pengharapan, pilar-pilar bangunan 
yang menunjukkan suatu kemegahan kerajaan surga, jam dinding menunjukkan 
waktu, serta gambaran mata yang mewakili makna penglihatan. 
Karya ini terinspirasi dari pengalaman pribadi penulis yang meceritakan 
sebuah waktu untuk berdoa dimalam hari. Dimalam hari terdapat suatu waktu 
yang dinamakan sepertiga malam, waktu tersebut dihitung dari terbenam hingga 
terbitnya matahari. Dari pengalaman tersebut penulis medapatkan nilai spiritual 





mulia dan terdapat keistimewaan pada waktu tersebut dengan didengarnya semua 
doa dan diberikan setiap yang kita minta kepada Tuhan semesta alam. 
8. Deskripsi Lukisan “Mati Opo Mukti” 
 
Gambar.20 
Karya berjudul: “Mati Opo Mukti” 
Oil on Canvas, 140 x 100 cm, 2015 
 
Karya yang berjudul “Mati Opo Mukti” ini digambarkan kepala pria pada 
bagian mata ditutup dengan kain. Dibagian atas kepala, digambarkan kayu yang 
mengakar dari kepala dan seolah-olah membentuk gambaran timbangan. Disisi 
kanan terdapat cawan kecil yang diatasnya digambarkan objek tengkorak manusia 
sedangkan disisi kiri juga  terdapat cawan kecil yang diatasnya digambarkan 
pepohonan hijau. Letak objek tengkorak dan pepohonan dibuat simetris, sehingga 
menunjukkan suatu kesimbangan antar kedua objek. Dibagian bawah kepala 





objek kepala pria . Centre of interest pada lukisan ini terdapat pada kepala 
manusia dengan timbangan pohon. 
Visualisasi kepala pria dalam lukisan yang dikerjakan secara surealistik 
merupakan  hasil representasi model yang berasal dari pemotretan pribadi. Secara 
keseluruhan, karya ini menggunakan teknik opaque dengan kombinasi warna 
seperti burn sienna, raw sienna, raw umber, yellow ochre, white titanium, ivory 
black, red carmine, violet, dan phthalo green. Objek batang pohon dibuat dengan 
teknik opaque, sehingga membentuk kesan-kesan tekstur pada kayu, sedangkan 
api yang muncul dari batang pohon tersebut diolah dengan warna deep yellow dan 
red carmine. Bunga teratai juga dibuat mendetail dengan mengkombinasikan 
warna violet dan white titanium hingga memunculkan. Pengolahan background 
dibuat flat gelap dengan menggunakan warna ivory black menciptakan kesan 
ruang dan memberikan nuansa gambar yang lebih dramatis. Secara keseluruhan 
kombinasi warna pada lukisan terdapat hubungan antara objek dengan 
background sehingga tercipta kesan unity yang serasi dan harmoni. 
Pada lukisan ini simbol-simbol dihadirkan ke dalam beberapa objek yaitu 
mata ditutup kain yang menununjukkan makna dimana seseorang “dipaksa” untuk 
menghadapi permasalahan di dalam hidupnya dengan kondisi yang tidak 
diinginkan. Timbangan pohon menunjukkan bentuk keseimbangan hidup yang 
harus berjalan dengan selaras, seimbang, dan setimbang. Api yang muncul pada 
kayu secara simbolis menunjukkan tekad, cawan kecil berisi tengkorak mewakili 
bentuk kematian, kemalangan, dan nasib buruk serta pepohonan hijau mewakili 





melambangkan kemakmuran. Karya ini terinspirasi dari pengalaman spiritual 
penulis, yang kaitannya dengan pengalaman di kehidupan sehari-hari. Ukuran 
kesejahteraan dan kemakmuran seseorang ditentukan dengan usaha yang 
dilakukannya sendiri. Jika seseorang memiliki tekad, dan mau berusaha sungguh-
sungguh pasti akan memperoleh hasil yang baik dalam kehidupannya, 
keberuntungan dan nasib baik pasti selalu mengikutinya begitu sebaliknya jika 
seseorang apatis, menyia-nyiakan hidupnya, dan tidak mau bersungguh-sungguh 
dalam menghadapi segala sesuatu, pasti dia akan menghadapi nasib buruk 
didalam kehidupannya. Oleh sebab itu, seseorang harus mampu menempatkan 









Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Konsep dalam penciptaan lukisan yaitu mengungkapkan pikiran dan perasaan 
ke dalam  lukisan dengan menggunakan objek potret diri sebagai simbol-
simbol spritual yang memiliki makna terhadap setiap peristiwa yang dialami 
penulis dan dilukiskan dengan pendekatan surealistik.  
2. Tema dalam penciptaan lukisan yaitu mengungkapkan pengalaman spiritual 
yang dialami pelukis di dalam kehidupan. Berawal dari permasalahan pelukis 
yang menyangkut pada sisi spiritualitas di dalam kehidupan sehari-hari, berupa 
penghayatan terhadap nilai-nilai kehidupan yang berhubungan dengan Tuhan. 
Dalam mengemas ide tersebut, pelukis merangkai kembali pengalaman-
pengalaman spiritual yang pernah terjadi dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
pengalaman estetis yang berhubungan dengan diri sendiri (batin), orang lain 
(keluarga), dan Tuhan serta menyatukan  olah pikir dan rasa, sehingga mampu  
menciptakan  berbagi imajinasi dari pengalaman spiritual pelukis sendiri.  
3. Tahapan visualisasi lukisan diambil dari sebuah narasi atau peristiwa 
pengalaman spiritual penulis sehingga menghasilkan ide yang menarik untuk 
dideskripsikan dan diwujudkan kedalam lukisan dengan pendekatan surealistik 
dengan objek utama potret diri sebagai simbol spritual, teknik kuas dengan 
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menggunakan media cat minyak diatas kanvas secara opaque atau plakat, dan 
kombinasi teknik penggunaan kuas secara impasto. 
4. Bentuk dalam visualisasi lukisan menampilkan lukisan potret diri dengan corak 
surealistik yang menggambarkan objek potret diri dan objek lain sebagai 
simbol-simbol yang disusun dengan menyesuaikan komposisi sehingga terlihat 
harmonis. Hasil dari pengolahan tersebut menjadikan lukisan lebih menarik, 
artistik, dan menciptakan makna spiritual yang lebih mendalam. Karya yang 
dikerjakan sebanyak 8 lukisan dengan judul sebagai berikut; Miracle (150X100 
Cm), Song Of Praise (160X150 Cm), Fire Of Glory (140X100 Cm), Reborn In 
Redemption (150X120 Cm), Kesepakatan Sebuah Waktu (100X120 Cm), 
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